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Abstract
Sukamaju Village is one of the villages in Jonggol District, Bogor Regency, which plays an active role in
providing space and increasing community participation in village development, both physical and non-
physical. This can be seen from the great enthusiasm of the community for all forms of village
development, from planning, implementation to supervision, physical and non-physical.
This study uses qualitative research with a descriptive analysis approach. This qualitative research seeks
to understand certain situations, namely examining the village government's efforts to encourage
community participation by involving them in village development, both physical and non-physical. This
type of descriptive research is research that contains an overview of situations and events, or ongoing
processes.
This study aims to find out how important the role of the village government is in arousing the enthusiasm
of the community to actively participate in village development, both physical and non-physical in
Sukamaju Village, Jonggol District, Bogor Regency.

Keywords: government, community participation, physical and non-physical development

Abstrak
Desa Sukamaju adalah salah satu desa di Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor yang sangat berperan aktif
memberikan ruang serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa baik fisik maupun
non fisik. terlihat dari begitu besarnya antusias masyarakat terhadap segala bentuk pembangunan desa
mulai perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan fisik maupun non fisik.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Penelitian kualitatif
ini berupaya memahami situasi tertentu yaitu meneliti tentang upaya pemerintah desa yang mendorong
partisipasi masyarakat dengan melibatkannya dalam pembangunan desa baik fisik maupun non fisik. Tipe
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang memuat gambaran mengenai situasi dan kejadian, ataupun
proses yang sedang berlangsung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pentingnya Peran Pemerintah Desa dalam
membangkitkan semangat masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam Pembangunan desa baik fisik
maupun non fisik yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor.

Kata Kunci: pemerintah desa, partisipasi masyarakat, pembangunan fisik dan non fisik.
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PENDAHULUAN

Peran Pemerintah Desa sangat diperlukan guna menunjang segala bentuk kegiatanpembangunan.
Menurut Bidledan Thomas dalam buku sarwono (2011: 224), peran adalah serangkaian rumusan yang
membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu. Isbandi (2007;27)
mengatakan bahwa keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan adalah mulai dari proses
mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat, memilih dan menentukan keputusan terkait
solusi yang tepat untuk menjawab permasalahan dan bagaimana mengatasinya, bahkan memperhatikan
ketertiban masyarakat dalam proses pengawasan dan evaluasi pembangunan tersebut.

Korten dalam Theresia, (2014: 22) menjelaskan bahwa suatu paradigma baru lahir dengan tersedianya
potensi baru guna terdapatnya pertumbuhan dan kesejahteraan, keadilan dan kelestarian yang kemudian
disebut sebagai pembangunan berbasis masyarakat (people centered development). Dengan berfokus pada
pembangunan yang berbasis masyarakat, maka pembangunan ditingkatnasional dan lokal merujuk pada
implementasi prinsip-prinsip desentralisasi, partisipasi pemberdayaan, pelestarian, jejaring sosial
(kemitraan), dan prinsip sustainablity (Nasdian, 2014: 23). Peraturan UU Nomor 32 tahun 2004 melalui
Peraturan Pemerintah Republik IndonesiaNomor 72 tahun 2005 mengenai kewenangan desa, kelembagaan
pemerintah desa, perencanaan desa, dan keuangan desa. Dengan demikian, pemerintah desa beserta
masyarakat desa mempunyai kewenangan yang lebih untuk menentukan arah pembangunannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan (Moeloeng, 2011: 4) tipe
penelitian deskriptif berupaya menjelaskan gambaran kejadian atau fenomena sesuai kenyataan di
lapangan serta pengumpulan data yang didapat diwujudkan dalam bentuk kata-kata tertulis dari objek dan
subjek yang diteliti bahkan bentuk lisan dan perilaku yang diamati peneliti. Menurut Best (dalam Sukardi,
2009: 157), adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai
dengan apaadanya.

Sugiyono (2016: 9) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif berdasarkan pada filsafat pospositivisme
yaitu suatu pemahaman yang digunakan untuk mengamati kondisi objek alamiah dimana peneliti disini
adalah instrumen kunci untuk melakukan teknik pengumpulan data dan analisa secara triangulasi
(gabungan). Dalam hal ini analisa yang dilakukan bersifat induktif sehingga hasilnya lebih menekankan
makna khusus dari penelitian bukan mencari generalisasi. Pendekatan deskriptif kualitatif bermaksud
untuk memahami dan menggambarkan tentang peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan fisik maupun non fisik dengan
menganalisis secara menyeluruh serta menyajikan data secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
yang mudah dipahami.

Lokasi penelitian ini berada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor. Pemilihan lokasi ini
karena peneliti bekerja membantu sebagai operator desa, selain sebagai operator desa juga perlu
menyampaikan bahwa segala bentuk pembangunan yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
tersebut memang sangat baik pembangunannya dikarenakan antusias masyarakat yang tinggi yang
membuat pembangunan fisik maupun non fisik yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol berjalan
sangat baik. Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol termasuk dalam wilayah semi perkotaan yang masih
menjaga nilai-nilai kegotong- royongan serta kebersamaannya dalam berbagai kegiatan yang menjadi
alasan peneliti melakukan penelitian di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari beberapa
dokumen di Kantor Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol hinggamembuat karya tulis yang relevan dengan
penelitian. Selain dari dokumen Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol juga diperoleh dari jurnal dan buku
referensi terkait peran desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengkaji lebih dalam dokumen-dokumen baik berupa buku referensi, dokumen Pemerintah Desa
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Sukamaju Kecamatan Jonggol maupun peraturan undang-undang yang berhubungan dengan penelitian ini
untuk melengkapi data-data penelitian. Dokumen yang didapat dari Pemerintah Desa Sukamaju
Kecamatan Jonggol adalah monografi Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol serta Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol. Monografi Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol digunakan dalam
penelitian ini untuk mendeskripsikan kondisi geografis, penduduk, hingga sarana dan prasarana yang ada
di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol. Sedangkan data RPJM Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
digunakan terkait rencana pembangunan jangka menengah yang direncanakan oleh desa melalui
musyawarah desa. Data RKP Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol juga digunakan untuk mendapatkan data
pembangunan yang telah dicapai di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan merangkum, memilih hal pokok,
mengelompokkan, menjadikan dan memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan bentuk
polanya. Beberapa data pokok yang didapat dari penelitian ini lalu dikelompokkan serta data dituangkan
dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian penelitian. Selanjutnya dibuatlah sebuah kesimpulan yang
menghasilkan sebuah gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas menjadi jelas adanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Sukamaju terletak diwilayah Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. Desa
Sukamaju berbatasan dengan Desa Jonggol yang berada di Kecamatan Jonggol dan Desa Sukamanah yang
juga berada di Kecamatan Jonggol di sebelah timur, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Desa
Singasari Kecamatan Jonggol. Sebelah utaraberbatasan dengan Desa Cipeucang yang berada di Kecamatan
Cileungsi dan sebelah selatan berbatasan dengan Desa Singajaya di Kecamatan Jonggol.

Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol memiliki luas 641,1 Hektar yang secara administratif pemerintahan
terbagi menjadi 4 Dusun, 11 Rukun Warga (RW) dan 51 Rukun Tetangga (RT) dengan jumlah penduduk
29.566 jiwa yang terdiri dari 15.131 laki laki dan perempuan 14.435 jiwa, berdasarkan data Profil Desa
tahun 2022.
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==,

Gambar 1. Kantor Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
Secara umum kondisi umum infrastruktur yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol sebagai berikut:

Tabel 1. Kondisi Infrastruktur Perhubungan

Uraian Kondisi Jumlah Panjang
Jalan
Baik (M) Rusak (M)
Jalan Desa
Aspal 5.110 760 5.870
Rabat Beton 1.200 280 1.480
Tanah 450 0 450

Jalan Antar Desa

Aspal 1.920 170 2.090
Rabat Beton 520 130 650
Tanah 0 0 560

Sumber: RPJM Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Tahun 2022
Sarana pendidikan Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol pun sangat baik. Terlihat dari kelengkapan sarana

pendidikan sekolah mulai dari pendidikan tingkat rendah hingga menengah atas. dapat dilihat dari tabel
berikut ini:
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Tabel 2. Sarana Pendidikan Desa Sukamaju

Sekolah dan Saran Pendidikan

Lainnya Jumlah

TK 5

RA 1

PAUD 11

TKA/TPA 1

SD Negeri 6

SD Swasta 2

MI 1

SLTP Negeri 3

SLTP Swasta/Tsanawiyah 3

SLTA/MA 5

PKBM 1

Pondok Pesantern 3

Sumber: Profil Desa Sukamaju Tahun 2022

Sarana keagamaan di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol juga sudah sangat baik, dapat dilihat dari tabel
berikut ini:

Tabel 3. Sarana keagamaan Desa Sukamaju Kecamatan JonggolSumber:

Jenis Jumlah
Masjid Jami 27
Langgar/Mushola 24
Pondok Pesantren 3
Gereja 2

Profil Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Tahun 2022

Sarana olahraga di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol terbilang cukup baik serta memadai dengan adanya
lapangan sepak bola yang cukup besar, tenis meja yang tersebar diberbagai wilayah, lapangan voli pun
tersebar adanya serta lapangan bulu tangkis yang hampir ditiap Rukun Warga (RW) bahkan ditiap Rukun
Tetangga (RT) terdapat sarana lapangan bulu tangkisnya dan juga ada lapangan basket yang dibeberapa
titik ada, memang
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tidak sebanyak lapangan bulu tangkis tapi lapangan basket bisa memberikan fasilitas pengguna yang gemar
berolahraga basket. Adapun Visi Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol adalah sebagai berikut: “Terwujudnya
Masyarakat Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Yang Bertagwa, Berdaya, Mandiri dan Berbudaya Maju
Sejahtera”. Misi Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol diantaranya yaitu Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Desa Sukamaju, Meningkatkan Pelayanan Berkualitas Prima dan Meningkatkan Tata Kelola Desa
Sukamaju Kecamatan Jonggol.

Analisis Data

Dalam pembangunan fisiknya terutama dibidang infrastrukturnya, segala bentuk pembangunan yang ada di
Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol sudah baik bahkan sangat baik. Terlihat dari tersedianya fasilitas
pelayanan publik diberbagai tempat baik sarana dibidang pendidikan, ibadah hingga transportasi yang layak
dan terjamin kualitasnya serta terjaga dengan baik. Pembangunan di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
sendiri difokuskan pada progam penanggulangan luapan air yang sering terjadi saat curah hujan tinggi, air
meluap ke jalan hingga menyebabkan jalan tidak terlihat dan tertutup air yang dikhawatirkan terjadi kecelakaan
saat terjadi luapan air bahkan jalan pun akan mudah rusak. Sementara itu masyarakat disini begitu antusias
bergotong royong membersihkan saluran air yang dibeberapa titik sering terjadi luapan air juga bersama-sama
berpartisipasi berupaya mengalirkan air ke dalam salurannya hingga luapan air ke jalan tidak begitu banyak
meluap.

Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol mengajak seluruh masyarakat berpartisipasi dalam segala
bentuk pembangunan desa. Salah satunya program yang difokuskan yaitu pembuatan saluran drainase serta
penataan jalan. Meskipun jalan di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol sudah baik tetapi jika terus menerus
diluap oleh air lama-lama jalan pun akan mudah rusak. Maka dari itu Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan
Jonggolmemprioritaskan saluran drainase ditiap-tiap jalan diberbagai wilayah yang belum terdapat saluran
drainasenya. Disamping itu juga pada perbaikan atau peningkatan ruas jalan desa dan pada sarana akses
transportasi yakni progam Pengaspalan, Pengecoran serta Penerangan Jalan Umum yang masih ada beberapa
wilayah yang harus dilakukan pembangunannya agar akses transportasi di seluruh wilayah di Desa Sukamaju
Kecamatan Jonggol sudah layak dilalui olehkendaraan apapun.

Pembangunan non fisik juga tidak terlepas dari antusias masyarakat yang begitu tinggi. Salah satu bentuknya
ialah bersama gotong royong membersihkan jalan dan merawat jalan agar tetap terlihat baik. Selain itu,
masyarakat juga antusias sekali dalam pengajian mingguan yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol,
itu merupakan bentuk terima kasih kepada Tuhan serta juga wujud rasa syukur atas karunia Tuhan karena
sampai saat ini pembangunan fisik maupun non fisik di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol berjalan dengan
baik dan terus berkembang. Dari penjelasan di atas, secara umum pembangunan Desa Sukamaju Kecamatan
Jonggol dapat diklasifikasikan ke dalam dua bentuk yakni pembangunan fisik danpembangunan non fisik.

Tabel 4. Pembangunan di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol

No. Jenis Pembangunan Sumber Dana Keterangan

A. Pembangunan Fisik

1. | Penerangan Jalan Umum APBD Provinsi, APBD Proses Pelaksanaan
Kabupaten, Dana Desa

2. | Peningkatan Jalan Desa dan

Lingkungan
- Pengecoran/Betonisasi APBD Provinsi, APBD Terlaksana
- Pengaspalan Kabupaten, Dana Desa Terlaksana

3. | Penanggulangan banjir:
- Pembangunan saluran air APBD Kabupaten, Dana Desa | Proses Pelaksanaan

- Drainase Proses Pelaksanaan

4. | Penataan lingkungan:
- Pembangunan Pos BHPRD, Dana Desa Proses Pelaksanaan
Keamanan lingkungan
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B. Pembangunan Non Fisik
1. Posyandu Dana Desa, BHPRD Terlaksana
2. Santunan yatim Piatu BHPRD Terlaksana
3. Pengobatan gratis BHPRD Terlaksana
4. Kegiatan Keagamaan BHPRD Terlaksana
5. Kegiatan Kepemudaan BHPRD Terlaksana

Sumber: RKP Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol Tahun 2022

PEMBAHASAN

Peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol dalam meningkatkan partisipasimasyarakat terhadap
pembangunan fisik maupun non fisik dimulai dari perencanaan pembangunannya, perencanaan ini awal mula
segala bentuk pembangunan di Desa Sukamaju yang akan dilaksanakan. Disini peran Pemerintah Desa
Sukamaju Kecamatan Jonggol selain sebagai koordinator juga sebagai fasilitator yang menjembatani dan
menaungi berbagai usulanmasyarakat seperti saran, kritik, kendala, hambatan hingga bagaimana bentuk
penyelesaiannya terkait kondisi wilayahnya. Juga mengajak serta mengundang masyarakat agar ikut terlibat
dalam berbagai kegiatan desa. Tanpa terlibatnya masyarakat, Pemerintah Desa Sukamaju tidak akan tahu jelas
apa yang terjadi ditiap-tiap wilayah. Setiap perencanaan pembangunan fisik maupun non fisik, Pemerintah
Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol selalu menghadirkan masyarakat sekitar dalam berbagai pertemuan dan
bermusyawarah baik ditingkat dusun maupun tingkat desa guna mendengarkan berbagai aspirasi dari
masyarakat terkait apa yang sebaiknya dilakukan dalam perencanaan agar keikutsertaan masyarakat bisa
menambah saran usulan dalam perencanaan pembangunan kedepan dan mengidentifikasimaslah yang ada
dilingkungan sekitar. Masyarakat sendiri merasa bersyukur dan berterima kasih atas keterlibatannya dalam
perencanaan pembangunan desa yang mana aspirasi meraka bahkan usulannya didengar baik oleh pihak
Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol. Peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol ini
sangat penting dalam meningkatkanpartisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa dan berdampak baik
dalam pembangunan desa kedepan. Salah satu bentuk Peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
yaitu dari Musyawarah Dusun (Musdus) yang mana masyarakat berpartisipasi dalam berbagaibentuk usulam
terkait wilayahnya. Masyarakat pun menyambut baik dan antusias karena terlibat langsung serta diberikan
kesempatan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan fisikmaupun non fisik. Ditiap-tiap wilayah pun
Musyawarah Dusun (Musdus) itu sendiri selalu dihadirkan masyarakat sekitar agar ikut menghadiri,
menyaksikan dan mengetahui apa yang menjadi usulan nanti diwilayahnya. Di Desa Sukamaju Kecamatan
Jonggol terdapat 4 (empat) kali Musyawarah Dusun (Dusun) yang semua sudah terjadwal dan masyarakat bisa
langsung mengikuti musyawarah tersebut agar paham dan mengerti tahapan dalam perencanaan
pembangunan. Usulan bahkan saran-saran dari masyarakat itu akan menjadi bahan Pemerintah Desa
Sukamaju Kecamatan Jonggol dalam kegiatan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrenbangdes)
yang diadakan di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol. Musyawarah Rencana Pembangunan Desa pun selalu
melibatkan masyarakat agar usulan masyarakat dalam Musyawarah Dusun (Musdus) diwilayahnya
tersampaikan dalam Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrenbangdes) yang nantinya akan
dianggarkan dalam Anggaran Pembelanjaan Desa (APBDes) Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol. Segala
bentuk pembangunan fisik maupun non fisik dalam perencanaannya selalu mendengarkan aspirasi masyarakat
dan usulan dari masyarakat yang nantinya masyarakat lah yang akan berkontribusi penuh dalan berbagai
kegiatan pembangunan yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol baik fisik maupun non fisik. Dalam
proses pelaksanaannya nanti masyarakat turut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan fisik maupun non
fisik sehinggamasyarakat paham bahwa pentingnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan
serta mengetahui apa saja yang dijadikan rencana pembangunan desa sehingga keterlibatan masyarakat bisa
membantu terlaksananya rencana pembangunan fisik maupun non fisik yang ada di Desa Sukamaju
Kecamatan Jonggol. Ini menjadi momentum masyarakatagar senantiasa memberikan usulan kegiatan yang
bermanfaat bagi masyarakat luas.

Tak hanya dalam perencanaan pembangunan fisik maupun non fisiknya, Pemerintah Desa Sukamaju
Kecamatan Jonggol pada pelaksanaannya kembali berperan mengajak seluruhlapisan masyarakat biasanya
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melalui undangan musyawarah pelaksanaan ataupun pengumuman yang disebar bahwa pembangunan akan
dilaksanakan dalam waktu yang ditentukan. Sehingga masyarakat sudah bersiap dan berpastisipasi guna
terlaksananya pembangunan fisik maupun non fisik agar berjalan dengan baik, lancar, sukses dan aman.
Sebelum dilaksanakannya pembangunan, masyarakat diharapkan mempersiapkan diri guna berkontibusi di
dalam pembangunan yang akan dilaksanakan sehingga bisa perpartisipasi aktifdalam kegiatan pembangunan
karena pembangunan yang dilaksanakan nanti akan melibatkan masyarakat sekitar, dimulai dari awal
pelaksanaan sampai akhir pelaksanaannya bahkan sampai menjaga pelaksanaan kegiatannya supaya tidak
terjadi hal yang kurang baik dalam pelaksaannya. Antusias terkait diikutsertakannya dalam pelaksanaan
pembangunan pun dirasasenang bahkan bersemangat ada juga yang berbangga hati karena bisa memberikan
apa yang bisa diberikan dalam pembangunan desa. Harapannya, keikutsertaan masyarakat akan seterusnya
dilibatkan agar segala bentuk pembangunan yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol selalu baik
dan terjaga. Pembangunan fisik contohnya, terdapat kegiatan pengaspalan jalan yang masyarakat disekitar
wilayah pun ramai ikut membantu dari tahapan demi tahapan agar pembangunan tersebut berjalan lancar dan
baik hasilnya. Berbagai partisipasi masyarakat dilakukan, ada yang berpartisipasi dalam bentuk tenaga seperti
membantu membersihkan jalan yang akan dikerjakan, pikiran yang berpikir bersama agar waktu dalam
pelaksanaan bisa selesai tepat waktu, bahkan dari makanan yang disajikankepada pekerja saat waktu istirahat
pelaksaan pembangunan dilaksanakan. Semua masyarakat merasa senang bahkan berterima kasih karena
diberikan kesempatan serta ruang berpartisipiasi di dalam kegiatan pembangunan desa. Mereka berharap
partisipasinya akan terus terjaga hingga semua pembangunan desa selesai dilakukan. Juga pada pembangunan
jembatan, pengecoran, hingga pembuatan drainase. hal yang sama pun dilakukan. Banyak yang membantu
menggali tanah dalam pembuatan drainase tanpa ada paksaan, ada juga yang membawa tanah hasil galian
menjadi urugan yang perlu diurug datarannya. Dan masih banyak hal lain yang banyak masyarakat
berpartisipasi. masyarakat merasa perlu membantu guna terciptanya pembangunan yang berkualitas. Sehingga
segala bentuk pembangunan di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol ini masyarakat selalu terlibat
berpartisipasi, tujuannya agara pembangunan tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya. Ada tradisi unik saat pelaksanaan pembangunan yang sudah selesai sebelum
digunakan oleh masyarakat luas yaitu makan bersama diwilayah yang dilaksanakan pembangunan, makanan
yang dimasak oleh masyarakat itu dimakan bersama oleh Masyarakat dan dihadiri oleh Pemerintah Desa
Sukamaju Kecamatan Jonggol sebagai bentuk rasa syukur atas telah dilaksanakannya pembangunan hingga
berjalan lancar.

Selain pelaksanaan pembangunan fisik, ada juga pembangunan non fisik seperti kegiatan poyandu dan
pengajian mingguan yang diadakan dua kali dalam satu bulan. Itu pun selalu penuh dan ramai mengikuti
kegiatan tersebut. Dalam kegiatan posyandu, tak hanya kader posyadu yang berperan tetapi juga masyarakat
sekitar juga ikut terlibat seperti mengajak serta mambantu masyarakat yang perlu bantuan dalan kegiatan
posyandu agar masyarakat yang ingin ke posyandu merasa tenang dan nyaman. Juga pada kegiatan
keagamaan, masyarakat dengan senang memasak masakan yang akan dibawa pada kegiatan keagamaan
diwilayaa sekitar yang peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol dalam pembangunan non fisik
juga menjadikan masyarakat selalu hidup rukun dan damai. Pada perayaan hari raya keagamaan, bentuk
partisipasi dari masyarakat juga besar. Seperti bergotong royong membersihkan sarana ibadah yang akan
dijadikan kegiatan keagamaan terlebih dalam hal perayaan keagamaan. Segala bentuk partisipasi masyarakat
dirasakan juga oleh masyarakat luas pada umumnya. Peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
sangat disambut baik oleh masyarakat karena kegiatan tersebut atas pastisipasi masyarakat untuk masyarakat
dan dapat dirasakan oleh masyarakat, atas Peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol yang begitu
menghargai berbagai saran dari masyarakat luas serta mengerti apa yang masyarakat inginkan dalam
pembangunan desa baik fisik maupun fisik.

Selanjutnya, setelah perencanaan serta pelaksanaan pembangunan fisik maupun non fisik, pengawasan dan
evaluasi pembangunan pun Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol berperan sebagai koordinator
untuk membentuk tim pengawas lapangan berikut tim evaluasi. Dalam pembangunan fisik, tim pengawas itu
sendiri sebagian besar yaitu dari lapisan masyarakat tanpa terkecuali, sebagian kecilnya dari pihak Pemerintah
Desa Sukamaju beranggotakan beberapa orang saja karena sekaligus menjadi tim evaluasi. Masyarakat selain
perencanaan dan pelaksaan pembangunan, juga kembali terlibat menjadi pengawas atas pembangunan yang
telah dilaksanakan. Masyarakat berpartisipasi dalam mengawasi, menjagaserta merawat pembangunan yang
telah dilaksanakan agar tetap baik dan tidak mudah rusak. Sehingga pembangunan dilingkungan wilayahnya

103



Economics, Business, Management, & Accounting Journal (EBISMA) Vol. 3 No. 2, Desember 2023

terawat dan terjaga dengan baik dan apabilaada hal-hal diluar kendali mereka segera melaporkan pada
Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol yang bertugas menjadi pengawas lainnya untuk segera
menindaklanjuti laporan dari masyarakat terkait hal yang diluar kendali masyarakat. Tak hanya melakukan
pengawasan terhadap pembangunan fisik, pembangunan non fisik pun masyarakat ikut terlibat seperti
ketertiban dan keamanan lingkungan. Masyarakat diberikan tanggungjawab untuk melakukan, melihat dan
mengawasi pembangunan non fisik mulai dari pembangunan ekonomi, sosial, budaya, dan berbagai
pembangunan lain yang ada diwilayah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol. Masyarakat difokuskan pada
keamanan lingkungannya masing-masing, masyarakat mengawasi wilayahnya dari berbagai hal baik siang
hari maupun malam hari. Juga terhadap masyarakat yang tidak dikenal berharap segera melaporkan diri kepada
pihak Rukun Tetangga (RT) setempat, gunanya agar meminimalisir tingkat kejahatan atau kriminalitas yang
ada diwilayah masing-masing. Di siang hari banyak masyarakat yang antusias bersedia membantu apabila
terdapat masyarakat sekitar yang membutuhkan bantuan ataupun terhadap masyarakat yang tidak dikenalnya
agar tetap waspada demi keamananlingkungan sekitar. Begitupun di malam hari, masyarakat dimasing-masing
wilayah membuatkan jadwal ronda malam sehingga bila ada keperluan masyarakat mendadak dimalam hari
ada yang berjaga bersedia membantu masyarakat yang memerlukan bantuan atau ada yang melihat hal-hal
yang janggal diwilayahnya untuk segara ditindak. Jika terjadi hal yang kurang baik, masyarakat yang
bertugas bergatian melaporkannya pada Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol yang mana berperan
menerima aduan dari masyarakat untuk ditindaklanjuti melalui Bhabinkamtibmas Desa dan Babinsa Desa serta
Linmas Desa, yang juga berperan agar masyarakat berpartisipasi aktif dalam pembangunan non fisik yaitu
dalam menjaga keamanan lingkungan. Sehingga peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
terhadap partispasi masyarakat ini bisa dirasakan benar oleh masyarakat pada umumnya. Pentingnya
partisipasi masyarakat ini agar masyarakat memahami bagaimana menjalani proses demi prosesnya dalam
pembangunan fisik maupun non fisik secara keseluruhan juga lebih berhati-hati pada proses pembangunan dan
setelah pembangunannya.

KESIMPULAN

Peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol dalam meningkatkan partisipasimasyarakat terhadap
pembangunan fisik maupun non fisik sudah berjalan dengan sangat baik yang secara prosedur dan petunjuk
pelaksanaannya sudah sangat sesuai karena telah melaksanakan perannya dengan melibatkan seluruh lapisan
masyarakat agar berpartisipasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan dan evaluasi. Sebab
Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol mengerti tidak semua masalah di wilayahnya bisa teratasi
tanpa keterlibatan dari masyarakat itu sendiri. Pentingnya partisipasi masyarakat ini berkaitan dengan hasil
dari pembangunan yang mesti dijaga baik agar tidak mudah rusak dan selalu terjaga kualitasnya. Masyarakat
pun secara langsung menanggapi, merespon dan menyambut dengan baik karena keterlibatannya dalam
berbagai kegiatan pembangunan di Desa SukamajuKecamatan Jonggol. Bahkan berbangga hati karena Peran
Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol sendiri dapat dirasakan oleh masyarakat bahwa pentingnya
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol baik fisik maupun non
fisik. Tanpa keterlibatan masyarakat dalam berbagai bentuk kegiatan pembangunan, Pemerintah Desa
Sukamaju Kecamatan Jonggol pun merasa kesulitan karena memang tidak dapat selalu mengidentifikasi
masalah wilayah sekitar dan juga tidak bisa menjangkau wilayah yang dilaksanakan berbagai kegiatan
dikarenakan wilayahnya yang luas. Maka itulah pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa
baik fisik maupun non fisik sehingga peran Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol juga bisa
bersinergi terhadap masyarakatnya.

Meningkatnya partisipasi dari masyarakat dalam pembangunan Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol
diantaranya tak lepas dari kesadaran masyarakat yang memang seharusnya terlibat dalam berbagai kegiatan
dan pembangunan fisik maupun non fisik di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol mulai dari perencanaannya,
pelaksanaannya hingga pengawasannya. Peran dari pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol ini lah
pada akhirnya masyarakat dapat mengerti dan paham bagaimana partisipasi masyarakat itu diperlukan serta
dapat dirasakan oleh masyarakat luas dari diikutsertakannya dalam berbagai kegiatan pembangunan fisik
maupun non fisik yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Jonggol. Peranan, Dukungan, Dorongan hingga
pendekatan pun dari Pemerintah Desa Sukamaju yang juga menjadi faktor penting tingginya antusias
masyarakat untuk berpartisipasi dalam berbagai pembangunan yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan
Jonggol Kabupaten Bogor baik fisik maupun non fisik.
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